
Dukungan TFCA Sumatera terhadap
Konservasi Harimau Sumatera Dan Flagship 

Spesies Lainnya



TFCA Sumatera
• Tropical Forest Conservation Action for 

Sumatera (TFCA-Sumatera) program yang 
ditujukan untuk melestarikan kawasan hutan
tropis di Sumatera dari skema pengalihan
utang untuk lingkungan (debt-for-nature swap) 
melalui perjanjian bilateral antara Pemerintah
Amerika Serikat dan Pemerintah Indonesia 
pada tanggal 30 Juni 2009. 

• Dalam Kesepakatan antara kedua negara 
terlibat pula Yayasan KEHATI dan Conservation 
International Indonesia sebagai swap-partners.

• Dana yang dihasilkan disalurkan melalui
Lembaga non-pemerintah lokal dan perguruan
tinggi



Keputusan 
tertinggi TFCA 

Sumatera 
dipegang oleh 

Oversight 
Committee



Pengelolaan Dana 

• Dana TFCA-1 US$ 30 juta, berdasarkan FCA 
yang ditandatangani pada tahun 2009 dan 
dana TFCA-3 sebesar US$ 12,6 juta
didasarkan amandemen yang ditandangani
pada tahun 2014.

• Yayasan KEHATI sebagai Administrator yang 
ditunjuk untuk mengelola proyek-proyek
TFCA-Sumatera  



Program Hibah

• Pertama kali, Siklus Hibah dimulai pada tahun 2010

• Hingga tahun 2021 telah meluncurkan 8 Siklus Hibah dengan 94 
proyek

• Siklus Hibah IX masih sedang dalam proses untuk diputuskan

• Selain Siklus, ada Off Cycle dan Small Grant

• Panduan program disusun pada: 

• Renstra TFCA Sumatera 2010 – 2015, 

• Renstra TFCA Sumatera 2015 – 2020, 

• Renstra TFCA Sumatera 2021 - 2023



Dukungan TFCA Sumatera hingga Nov. 2021
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Komposisi Hibah

Spesies Lansekap

Lansekap
73,14%

Dukungan TFCA-1 terhadap Konservasi 
Harimau dan Flagship Spesies
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Dukungan dari TFCA 3 (Hingga Nov. 2021)

Badak Gajah Harimau

Badak
Rp 104,5 M (71,4%)

Gajah
Rp 33,3 M (22,75%)

Harimau
Rp 8,5 M (5,8%)



Siklus Hibah IX (TFCA-1 dan TFCA-3)
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TFCA-Sumatera akan segera berakhir

• Berdasarkan FCA, TFCA-Sumatera akan berakhir 2023

• Saat ini TFCA sedang menyelesaikan siklus terakhir (X) diantaranya untuk 
membangun legacy → Conservation Enterprise

• Lembaga-Lembaga Non Pemerintah harus jeli untuk menciptakan 
peluang pendanaan baik dari donor asing maupun nasional:

• Menyiapkan diri untuk bisa bersaing dengan Lembaga-Lembaga 
besar, terutama dalam menyusun proposal pendanaan dan 
membangun disain proyek yang “menjual”



Pendanaan internasional yang perlu di-explore

• Dana-dana komitmen untuk pendanaan Konvensi Internasional seperti CBD, CITES dan UNFCCC →
Dana Global Environment Facilities (GEF);

• Dana unilateral 

• USA (USAID, US Fish and Wildlife Service)

• Jerman (KfW, GIZ)

• Inggris (DFID)

• Lembaga-Lembaga Philanthropy International:

• Mac-Arthur Foundation

• Wolton Family Foundation 

• Dsb

• NGO International: CI, Rainforest Trust, TNC, dsb.

• Multi-national Companies



Terimakasih
• website: www.tfcasumatera.org

• Email: tfcasumatera@tfcasumatera.org

http://www.tfcasumatera.org/
mailto:tfcasumatera@tfcasumatera.org

